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Abstract

Early childhood development is an important foundation for children's learning readiness at the next level
of education, including the ability to recognize patterns and shapes as the basis for mathematical thinking.
This study aims to determine the implementation of brick beam games as a medium for stimulating
children's ability to recognize patterns and shapes at Pertiwi Gembol Blora Kindergarten. The subjects of
the study were children at Pertiwi Gembol Blora Kindergarten. The study used a qualitative descriptive
approach with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. Data
analysis was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions
to obtain a comprehensive picture of children's achievements. The results showed that children were able
to distinguish basic shapes, recognize colors from brick blocks, have higher self-confidence, practice
patience and perseverance, and demonstrate more flexible finger skills in arranging patterns and shapes.
Most children were in the Developing According to Expectations (BSH) and Developing Very Well (BSB)
categories. This study concluded that brick beam games are effective as a fun learning game to improve the
ability to recognize patterns and shapes in early childhood.
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PENDAHULUAN

Kemampuan mengenal pola dan bentuk merupakan salah satu keterampilan dasar yang
penting dikembangkan pada anak usia dini karena menjadi fondasi bagi perkembangan kognitif dan
kemampuan berpikir logis (Yusman et al., 2023). Hal ini berarti bahwa sejak usia dini anak perlu
distimulasi agar dapat mengenali keteraturan dan perbedaan yang ada di sekitarnya. Kemampuan ini
akan membentuk cara berpikir yang lebih terstruktur sehingga anak dapat menalar hubungan antar
benda. Selain itu, keterampilan ini membantu anak memahami konsep sederhana yang menjadi dasar
pembelajaran di jenjang berikutnya.

Stimulasi yang tepat akan membantu anak lebih mudah memahami hubungan antar objek,
mengelompokkan benda, serta mempersiapkan mereka untuk tahap belajar berikutnya seperti
membaca dan berhitung (Yuningsih et al., 2023). emberian stimulasi yang terencana dan berulang
akan memperkuat daya ingat anak terhadap konsep yang dipelajari. Kemampuan ini berperan dalam
fondasi matematika, kreativitas, dan keterampilan pemecahan masalah pada anak (Suryana &
Desmila, 2022). Penguasaan konsep pola dan bentuk sejak dini memungkinkan anak mengembangkan
cara berpikir terstruktur sehingga mampu mengidentifikasi hubungan sebab-akibat secara lebih
sistematis. Kemampuan mengenal pola dan bentuk menjadi sangat penting karena anak yang terlatih
dalam mengenali pola cenderung lebih mudah memahami urutan, klasifikasi, serta keteraturan dalam
lingkungan sekitarnya, yang berdampak langsung pada kesiapan belajar formal di tingkat sekolah
dasar (Pajarianto et al., 2022). Kemampuan ini juga membantu anak mengembangkan keterampilan
berpikir logis dan memecahkan masalah secara sistematis.

Pengembangan kemampuan mengenal pola dan bentuk memiliki urgensi yang tinggi dalam
konteks pendidikan anak usia dini karena kemampuan ini berkaitan dengan stimulasi otak kiri dan
kanan secara seimbang, yang akan mendukung kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak (Sari,
2024). Media pembelajaran yang tepat, seperti permainan brick block, dapat memberikan pengalaman


mailto:anifahn370@gmail.com

Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2025, 07 (02) |66

konkret dan interaktif yang memfasilitasi anak dalam mengeksplorasi pola, bentuk, dan hubungan
antarobjek secara mandiri (Septianingtiyas & Khasanah, 2023). Hal ini sesuai dengan prinsip
pembelajaran berbasis bermain (learning through play) yang menekankan pentingnya keterlibatan
aktif anak dalam proses belajar untuk membangun pengetahuan dan keterampilan secara alami
(Eldasari, 2024). Pendekatan ini memperkuat keyakinan bahwa pengalaman belajar yang
menyenangkan akan meningkatkan motivasi, memperdalam pemahaman, serta membantu anak
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan secara lebih bermakna.

Hasil observasi awal di TK Pertiwi Gembol Blora menunjukkan bahwa sebagian besar anak
usia 4-5 tahun masih mengalami kesulitan dalam mengenali pola sederhana, seperti urutan warna atau
bentuk geometris, serta membedakan bentuk-bentuk dasar seperti lingkaran, segitiga, dan persegi.
Anak-anak cenderung hanya mampu meniru atau menghafal bentuk tanpa memahami keterkaitan
antara bentuk-bentuk tersebut. Kondisi ini semakin diperkuat dari hasil wawancara dengan guru kelas,
yang menyatakan bahwa “banyak anak belum bisa membedakan bentuk secara konsisten, misalnya
lingkaran dengan oval, atau segitiga dengan persegi panjang. Anak-anak lebih sering menghafal nama
bentuk, tetapi ketika diminta menyusun pola, masih bingung.” (Marni, 20 Juni 2025). Situasi ini
menjadi indikasi perlunya intervensi yang lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan visual
anak melalui media permainan yang menyenangkan, menantang, serta sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

Salah satu media yang dinilai tepat untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah permainan
balok, karena bersifat konkret, mudah diakses, dan dapat mendorong anak untuk aktif bereksplorasi
(Gani & Rahmawati, 2020). Untuk menjelaskan relevansi penggunaan balok dalam pembelajaran,
penelitian ini didasarkan pada beberapa landasan teori perkembangan anak. Landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi teori kognitif Piaget, yang menekankan pentingnya
pengalaman konkret dalam perkembangan anak wusia dini, serta teori Vygotsky mengenai
pembelajaran melalui interaksi sosial (Kusmiati et al., 2024). Permainan balok merupakan media
konkret yang memungkinkan anak melakukan eksplorasi, menyusun pola, serta membedakan bentuk,
sehingga sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang menekankan pengalaman nyata dan
interaksi aktif (Lyu, 2023). Permainan balok memiliki sejumlah keunggulan yang kuat dalam
mendukung perkembangan anak usia dini. Penelitian Wahyuningsih (2021) menunjukkan bahwa
permainan balok terstruktur “Blocks Rock” meningkatkan kemampuan berpikir spasial anak lebih
efektif dibandingkan permainan papan ditandai dengan peningkatan akurasi, kecepatan reaksi, dan
aktivitas di area otak yang terkait pemrosesan spasial. Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa kegiatan block play meningkatkan kreativitas anak secara signifikan, terutama dalam aspek
perhatian terhadap detail, penerimaan perbedaan, kelancaran ide, dan orisinalitas (Yusmiati et al.,
2022). Aktivitas ini memberi kesempatan bagi anak untuk bereksperimen dan mengekspresikan
gagasannya secara bebas melalui bangunan yang mereka ciptakan. Studi lain juga membuktikan
bahwa semi-structured block play memiliki efek besar dalam meningkatkan kemampuan matematika
dan fungsi eksekutif, terutama bagi anak dari keluarga dengan pendidikan orang tua rendah
menandakan potensi block play untuk mendorong kesiapan sekolah (Lyu, 2023). Temuan ini
menunjukkan bahwa block play dapat menjadi strategi intervensi yang inklusif karena membantu
mengurangi kesenjangan perkembangan kognitif antar kelompok sosial.

Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa media permainan balok atau brick block
efektif menumbuhkan kemampuan mengenal pola dan warna, melatih kesabaran, meningkatkan rasa
percaya diri, serta mengembangkan keterampilan motorik halus anak. Penelitian oleh Istiana et al.
(2022) yang meneliti efektivitas media balok angka di RA NU Al Madina Desa Kedungwungu
Kecamatan Todanan Kabupaten Blora. Media ini membuat proses belajar lebih menarik karena
melibatkan aktivitas bermain sambil belajar, sehingga anak lebih fokus dan termotivasi.Penelitian lain
menemukan bahwa media balok sederhana mampu secara signifikan meningkatkan pengenalan
bentuk geometri anak usia dini setelah intervensi, melalui penggunaan media yang konkret dan
pengalaman langsung (Zahroh et al., 2024). Aktivitas ini membantu anak menghubungkan konsep
abstrak dengan objek nyata, sehingga pemahaman menjadi lebih mudah dan bertahan lama. Diperkuat
penelitian di RA Muslimat NU Banglarangan menyoroti kontribusi permainan balok terhadap
pengembangan intelegensi anak secara keseluruhan (Gani & Rahmawati, 2020). Hasil-hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa permainan balok bukan sekadar hiburan, tetapi sarana pendidikan yang
dapat meningkatkan kemampuan mengenal pola dan bentuk, serta keterampilan pemecahan masalah.
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Sebagian besar penelitian sebelumnya menekankan efek permainan balok terhadap
kecerdasan visual, kreativitas, atau motorik halus secara umum, tetapi sedikit yang menitikberatkan
pada penerapan permainan brick block secara sistematis untuk mengembangkan kemampuan
mengenal pola dan bentuk secara spesifik di TK Pertiwi Gembol Blora. Selain itu, sebagian penelitian
bersifat kuantitatif dengan fokus pada peningkatan skor tes, sehingga kurang menggambarkan proses
belajar anak selama bermain dan interaksi yang terjadi dalam konteks pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut dengan melakukan penerapan permainan brick block
secara sistematis, disertai observasi terhadap kemampuan anak mengenal pola dan bentuk, sehingga
diperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang efektivitas permainan tersebut dalam praktik
pendidikan di TK.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan langkah dan dampak penerapan
permainan brick block dalam mengembangkan kemampuan mengenal pola dan bentuk pada anak usia
dini di TK Pertiwi Gembol Blora. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi guru
dalam merancang kegiatan bermain yang edukatif, menyenangkan, dan menstimulasi perkembangan
mengenal pola dan bentuk anak. Hasil penelitian juga dapat menjadi dasar rekomendasi untuk
pengembangan metode pembelajaran berbasis permainan yang lebih sistematis di TK maupun PAUD
lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena berfokus pada upaya
memahami dan menggambarkan fenomena yang terjadi secara alami dalam konteks pembelajaran
anak usia dini (Abdussamad, 2021). Lokasi penelitian dilaksanakan di TK Pertiwi Gembol Blora
dengan jumlah murid sebanyak 15 anak usia 4-5 tahun. Subjek penelitian adalah anak-anak dalam
kelompok tersebut, sedangkan guru kelas berperan sebagai informan kunci yang memberikan
keterangan tambahan terkait strategi pembelajaran serta kendala yang dihadapi dalam mendampingi
anak. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Abdussamad,
2021). Observasi difokuskan pada aktivitas anak ketika terlibat dalam kegiatan bermain brick balok.
Selama proses ini, peneliti mengamati bagaimana anak mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk
dasar, menyusun pola berulang, serta membedakan bentuk-bentuk yang mirip, seperti lingkaran dan
oval atau segitiga dan persegi panjang (Sugiyono, 2021). Catatan lapangan dibuat dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan mengenal pola
dan bentuk (Abdussamad, 2021).

Instrumen lain yang digunakan adalah wawancara. Wawancara dilakukan dengan 1 guru kelas
sebagai informan utama. Wawancara ini diarahkan untuk menggali strategi dan langkah-langkah yang
digunakan guru dalam membantu anak mengenali pola dan bentuk, misalnya dengan memperkenalkan
bentuk melalui benda konkret, memberikan latihan menyusun balok dengan pola tertentu, atau
mengulang instruksi dengan bahasa sederhana agar mudah dipahami anak (Murdiyanto, 2020). Guru
juga diminta menjelaskan kendala yang sering muncul, seperti anak yang hanya menghafal nama
bentuk tanpa memahami perbedaan antar bentuk, kesulitan mengikuti pola secara berurutan, atau
kurangnya konsentrasi saat kegiatan berlangsung. Melalui wawancara ini diperoleh gambaran nyata
mengenai praktik pembelajaran sekaligus hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan
kemampuan mengenal pola dan bentuk anak. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data melalui
foto-foto kegiatan anak saat bermain balok, catatan perkembangan harian yang dimiliki sekolah, serta
perangkat pembelajaran yang digunakan guru (Murdiyanto, 2020). Data dokumentasi ini membantu
memberikan bukti visual dan administratif yang mendukung hasil observasi maupun wawancara
(Murdiyanto, 2020). Berikut adalah kisi-kisi instrument observasi yang digunakan dalam penelitian
ini:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Lembar Unjuk Kerja
Variabel Indikator
Mengenal Pola dan Bentukl. Anak dapat membedakan bentuk dasar dengan mudah
2. Anak dapat mengenal warna dari media brick balok
3. Rasa percaya diri anak menjadi lebih tinggi

4. Melatih kesabaran dan ketekunan anak
5. Keterampilan jari anak menjadi lebih luwes

Sumber: (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 2021)
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Hasil observasi unjuk kerja anak kemudian diklasifikasikan ke dalam empat kategori
penilaian, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Klasifikasi ini digunakan untuk mempermudah
dalam menafsirkan tingkat pencapaian kemampuan anak dalam mengenal pola dan bentuk. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman. Proses analisis
dimulai dengan reduksi data, yaitu memilah data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai
pengenalan pola dan bentuk. Setelah itu, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif untuk memudahkan pemahaman. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi, yaitu menghubungkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh
gambaran utuh tentang kemampuan anak dalam mengenal pola dan bentuk, serta strategi dan kendala
yang dialami guru dalam proses pembelajaran.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di TK Pertiwi Gembol Blora yang berlokasi di pedesaan. Kegiatan
pembelajaran di sekolah ini masih sederhana, dengan ruang kelas yang relatif terbatas dan fasilitas
belajar yang tidak terlalu banyak. Permainan brick balok dapat menumbuhkan kemampuan anak
dalam membedakan bentuk dasar. Aktivitas menyusun balok membuat anak mengenali perbedaan
bentuk seperti lingkaran, persegi, dan segitiga. Proses ini memberi kesempatan anak melihat,
memegang, dan merasakan bentuk sehingga pemahaman menjadi lebih konkret. Observasi
memperlihatkan anak mampu menunjukkan perbedaan bentuk dengan lebih cepat setelah beberapa
kali latihan. Anak tampak menikmati kegiatan dan semakin percaya diri menjawab pertanyaan guru.
Situasi ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung membantu anak memahami konsep bentuk.

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa anak-anak tidak lagi mengalami kebingungan
ketika diminta menyebutkan nama bentuk dan mampu menjawab dengan lebih lancar. Keberhasilan
ini terjadi karena anak terlibat aktif memanipulasi balok sehingga konsep yang dipelajari menjadi
lebih nyata. Hal tersebut disjelaskan oleh guru kelas bahwa pembelajaran berbasis permainan
memberi ruang eksplorasi tanpa tekanan sehingga anak berani mencoba berulang kali. Lingkungan
kelas yang mendukung membuat anak merasa aman untuk bereksperimen. Kombinasi faktor tersebut
menjadikan permainan brick balok sarana efektif dalam menumbuhkan kemampuan mengenal bentuk
di TK (Marni, 2025).

Penelitian terdshulu menegaskan bahwa penggunaan media manipulatif seperti balok dapat
meningkatkan pemahaman konsep geometri pada anak karena pembelajaran dilakukan melalui
pengalaman langsung (Mutmainah et al., 2021). Media konkret membantu anak menghubungkan
konsep abstrak dengan dunia nyata sehingga memudahkan proses berpikir. Kegiatan bermain yang
dilakukan berulang mendorong anak membangun kemampuan secara bertahap.

Kemampuan mengenal warna juga meningkat seiring penggunaan media brick balok. Warna
balok yang beragam menarik perhatian anak dan membuat anak-anak fokus membedakan warna.
Anak mampu menyebutkan nama warna dengan benar ketika menyusun balok sesuai arahan guru dan
bahkan sering mengulang penyebutan warna secara spontan. Proses ini menunjukkan keterkaitan
antara media visual dan kemampuan perseptual anak (Marni, 2025). Peningkatan ini memperlihatkan
bahwa stimulasi visual yang konsisten membantu memperkuat memori warna dan mempercepat
proses identifikasi pada anak.

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa media berwarna yang kontras dapat meningkatkan
daya konsentrasi dan memori visual pada anak usia dini (Rahmawati & Sari, 2022). Warna berfungsi
sebagai stimulus visual yang memperkuat ingatan jangka panjang. Media yang menarik secara visual
membuat anak merasa terlibat aktif dalam pembelajaran. Efektivitas warna dalam media pembelajaran
terbukti mampu mempertahankan fokus anak lebih lama. Paparan warna yang konsisten membantu
anak membangun asosiasi visual yang kuat. Hasil penelitian ini mendukung pentingnya penggunaan
media visual yang bervariasi untuk memfasilitasi perkembangan perseptual.

Permainan brick balok terbukti pula menumbuhkan rasa percaya diri anak. Anak yang
awalnya ragu menyusun balok menjadi lebih berani mencoba setelah mendapat kesempatan berulang.
Anak-anak semakin sering menampilkan hasil karyanya kepada guru dan teman serta tampak bangga
ketika mendapat apresiasi. Situasi ini membuat anak-anak lebih terbuka dan aktif dalam berpartisipasi
(Marni, 2025). Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa pengalaman sukses dalam bermain dapat
memperkuat keyakinan anak terhadap kemampuannya sendiri.
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Pemberian umpan balik positif melalui kegiatan bermain dapat meningkatkan self-efficacy
anak (Yusman & Rusmayadi, 2023). Anak akan merasa lebih yakin terhadap kemampuannya ketika
mendapat penghargaan dan dukungan dari guru. Lingkungan yang bebas dari hukuman juga
mendorong anak untuk mengambil risiko mencoba hal baru. Kebiasaan ini menumbuhkan sikap
berani dalam mengekspresikan ide dan kreativitas. Self-efficacy yang tinggi berdampak pada
meningkatnya motivasi intrinsik untuk terus belajar. Temuan ini memperkuat pentingnya peran guru
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung rasa percaya diri anak.

Permainan brick balok turut melatih kesabaran dan ketekunan. Anak sering mengalami
kegagalan ketika balok jatuh atau bentuk susunan tidak sesuai, tetapi anak-anak belajar mencoba
kembali meskipun sempat merasa kesulitan. Anak mulai memahami bahwa keberhasilan memerlukan
usaha berulang dan terlihat lebih tenang dalam menghadapi hambatan (Marni, 2025). Pengalaman ini
membuat anak belajar mengendalikan emosi dan mengurangi rasa frustrasi ketika gagal. Ketekunan
yang terbentuk menjadi fondasi penting bagi kemampuan memecahkan masalah. Aktivitas semacam
ini membantu anak mempersiapkan diri menghadapi tantangan pembelajaran di masa mendatang.

Penelitian lain menjelaskan bahwa permainan konstruktif seperti balok membantu anak
belajar mengelola emosi dan meningkatkan daya tahan terhadap frustrasi (Wahyuningsih, 2021).
Aktivitas yang memungkinkan anak mengulang percobaan mengajarkan makna proses dalam
mencapai hasil. Ketekunan yang ditanamkan sejak dini akan menjadi dasar penting dalam
pembentukan karakter. Proses bermain yang bersifat menyenangkan mendorong anak untuk tetap
berusaha tanpa merasa tertekan. Lingkungan yang mendukung membuat anak nyaman saat mencoba
kembali setelah gagal. Temuan ini menegaskan pentingnya pemberian pengalaman belajar yang
berulang untuk mengembangkan sikap pantang menyerah.

Aktivitas menyusun, mencocokkan, dan menata balok melatih koordinasi mata dan tangan
sehingga anak yang awalnya kesulitan memegang balok kini mampu menata dengan lebih presisi.
Perubahan ini terlihat saat anak dapat menyusun balok dengan stabil dan lebih lancar memegang alat
tulis setelah kegiatan (Marni, 2025). Latihan yang dilakukan secara berulang membantu memperkuat
otot-otot jari. Koordinasi motorik yang semakin baik mendukung kesiapan anak untuk kegiatan
pramenulis. Perkembangan ini menjadi modal penting bagi keterampilan akademik pada jenjang
berikutnya.

Studi lain menemukan bahwa penggunaan media konstruktif secara rutin dapat memperkuat
otot-otot kecil pada jari dan meningkatkan keterampilan pramenulis (Yusmiati et al., 2022). Kegiatan
yang dilakukan dalam suasana menyenangkan membuat anak berlatih tanpa merasa terbebani. Hasil
ini mendukung pentingnya media permainan sebagai stimulasi fisik di TK. Aktivitas konstruktif juga
membantu anak mengembangkan konsentrasi saat menata balok sesuai pola. Peningkatan
keterampilan motorik halus berdampak positif pada kemampuan anak memegang pensil dengan
benar. Bukti ini menegaskan bahwa media brick balok efektif untuk mempersiapkan anak menghadapi
tuntutan belajar di sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Perencanaan kegiatan permainan brick balok di TK Pertiwi Gembol Blora dilakukan dengan
menyiapkan media, ruang kelas, serta tujuan pembelajaran yang jelas. Guru merancang pola
pembelajaran mulai dari pengenalan bentuk dan warna hingga penyusunan pola sederhana. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru menyiapkan balok warna-warni dan menentukan pola yang
sesuai dengan kemampuan anak sebelum kegiatan dimulai (Marni, 2025). Keterangan ini
menunjukkan bahwa perencanaan yang matang memudahkan anak menerima pembelajaran secara
bertahap. Anak lebih mudah memahami kegiatan karena guru menyiapkan langkah sesuai tahap
perkembangan. Strategi yang terarah juga membuat anak lebih fokus saat kegiatan berlangsung. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan pentingnya penggunaan media
balok angka dalam perencanaan pembelajaran anak usia dini untuk mencapai tujuan pengenalan
konsep dasar (Zhang et al., 2020). Hal tersebut menegaskan bahwa perencanaan yang tepat dalam
bermain balok dapat meningkatkan kecerdasan visual-spasial anak. Dengan demikian, perencanaan
penggunaan media brick balok menjadi fondasi penting dalam keberhasilan proses belajar anak di TK.

Pelaksanaan permainan brick balok berjalan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan
inti, dan refleksi. Guru memperkenalkan nama bentuk dan warna menggunakan balok nyata,
kemudian memberi contoh pola sederhana yang diikuti anak. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
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pada awalnya anak-anak hanya meniru pola yang diberikan guru, namun setelah beberapa kali latihan
anak-anak mulai mampu membuat pola sendiri (Wawancara dengan Bu Marni, 20 Juni 2025). Uraian
ini memperlihatkan bahwa pelaksanaan kegiatan menekankan keterlibatan aktif anak. Anak belajar
melalui pengalaman konkret, bukan sekadar mendengarkan penjelasan. Proses ini menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. Pelaksanaan ini sesuai dengan penelitian terdahulu
bahwa kegiatan bermain balok mendorong kreativitas dan keterampilan pemecahan masalah anak
(Jazariyah et al.,, 2025). Temuan ini menegaskan bahwa semi-structured block play efektif
meningkatkan kemampuan matematika dan fungsi eksekutif anak. Pelaksanaan permainan brick balok
bukan hanya sebagai aktivitas bermain, tetapi juga sarana pengembangan mengenal pola dan bentuk
yang terstruktur.

Evaluasi dilakukan dengan mengamati unjuk kerja anak saat menyusun balok. Guru menilai
kemampuan anak dalam mengenal bentuk, warna, pola, serta aspek non-kognitif seperti kesabaran dan
percaya diri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menilai hasil belajar anak dari cara anak-
anak menyusun balok, termasuk kesesuaian pola dan kemampuan anak menjelaskan bentuk yang
digunakan (Wawancara dengan Bu Marni, 20 Juni 2025). Keterangan ini menegaskan bahwa evaluasi
dilakukan secara otentik melalui aktivitas sehari-hari anak. Guru tidak hanya menilai hasil akhir,
tetapi juga memperhatikan proses belajar yang dilalui. Anak mendapatkan penilaian yang lebih adil
sesuai dengan usaha yang dilakukan.

Evaluasi yang dilakukan mendukung penggunaan balok sebagai media pengenalan bentuk
dapat dinilai melalui pengamatan aktivitas anak. Hasil pengamatan menunjukkan anak mampu
membedakan serta menyusun bentuk sederhana sesuai instruksi. Selain itu, anak juga terlihat lebih
aktif dan antusias ketika terlibat dalam permainan menggunakan balok. Hasil ini juga relevan dengan
penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya evaluasi berbasis aktivitas nyata untuk mengukur
perkembangan keterampilan sosial dan visual anak (Yusmiati, 2022). Evaluasi berbasis unjuk kerja
memberikan gambaran menyeluruh tentang kemajuan anak.

Proses pembelajaran dengan brick balok tidak terlepas dari hambatan. Beberapa anak
cenderung hanya meniru pola tanpa benar-benar memahami, ada yang cepat bosan, serta kesulitan
membedakan bentuk yang mirip. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian anak hanya mampu
menyusun balok dengan meniru pola yang diberikan, namun mengalami kebingungan ketika diminta
membuat susunan baru (Wawancara dengan Bu Marni, 20 Juni 2025). Hal ini menunjukkan perlunya
strategi tambahan dari guru. Anak membutuhkan variasi contoh pola agar bisa belajar membangun
pemahaman sendiri. Guru juga perlu memberi motivasi agar anak tetap fokus hingga kegiatan selesai.

Hambatan serupa juga ditemukan dalam penelitian terdahulu yang menekankan bahwa
kompleksitas pola balok memengaruhi keterampilan spasial anak, sehingga anak yang kurang
bimbingan sering hanya meniru tanpa memahami (Zhang et al., 2020). Anak membutuhkan media
manipulatif yang jelas dan bimbingan guru agar dapat membedakan bentuk dengan benar. Oleh
karena itu, hambatan yang muncul di lapangan menjadi hal wajar dan dapat diatasi melalui strategi
pendampingan yang tepat. Hambatan yang muncul di lapangan menjadi hal wajar dan dapat diatasi
melalui strategi pendampingan yang tepat.

Penerapan permainan brick balok memberi peluang besar untuk mengembangkan berbagai
aspek kemampuan anak. Kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan kemampuan mengenal pola dan
bentuk, tetapi juga dapat dikembangkan untuk melatih keterampilan bahasa, kerja sama, dan
pemecahan masalah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru melihat potensi penggunaan balok
untuk melatih anak bercerita maupun bekerja sama dalam kelompok (Wawancara dengan Bu Marni,
20 Juni 2025). Hal ini memperlihatkan bahwa media brick balok tidak hanya bermanfaat untuk aspek
kognitif, tetapi juga membuka ruang untuk pengembangan aspek lain yaitu mengenal pola dan ebntuk.
Guru dapat mengembangkan kegiatan menjadi lebih variatif sesuai kebutuhan pembelajaran.
Permainan balok sederhana mampu meningkatkan pengenalan bentuk geometri sekaligus melatih
kerjasama anak. Permainan balok sederhana mampu meningkatkan pengenalan bentuk geometri
sekaligus melatih kerjasama anak. Alasan utamanya karena anak dapat langsung memanipulasi balok
sesuai bentuk yang dikenali, sementara interaksi dalam menyusun bersama teman melatih
keterampilan sosial.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menemukan adanya hubungan antara
kompleksitas susunan balok anak usia tiga tahun dengan keterampilan spasial anak-anak di kemudian
hari (Jazariyah et al., 2025). Dengan kata lain, semakin terampil anak menyusun balok, semakin tinggi
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pula keterampilan spasial yang berkembang. Selain itu, hasil penelitian ini juga relevan dengan studi
terdahulu yang menunjukkan bahwa bahasa spasial anak berkembang selama bermain balok (Nurita et
al., 2025). Anak tidak hanya menyusun bentuk, tetapi juga belajar menyebutkan posisi, arah, dan
urutan pola. Pada penelitian ini, guru mendorong anak untuk menceritakan hasil susunannya sehingga
keterampilan spasial dan komunikasi berkembang bersama.

Penggunaan media balok baik dalam bentuk fisik maupun digital sama-sama menstimulasi
kemampuan spasial anak, meskipun pengalaman fisik memberi pengaruh yang lebih kuat (Fyffe &
Lewis, 2024),. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, karena kegiatan langsung menggunakan
balok nyata membuat anak lebih fokus dan mudah memahami konsep bentuk. Studi terdahulu
menemukan bahwa transparansi konsep dalam penggunaan alat peraga atau manipulatif sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran matematika (Ulfa et al., 2025). Hal ini sesuai dengan
penelitian di TK Pertiwi Gembol Blora, di mana penggunaan balok konkret yang jelas bentuk dan
warnanya membantu anak lebih mudah mengenali perbedaan antar bentuk.

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bermain berdampak
positif terhadap kesiapan sekolah anak, sesuai dengan hasil penelitian ini yang memperlihatkan
peningkatan kemampuan mengenal pola dan bentuk dasar setelah kegiatan bermain balok (Fyffe et al.,
2024). Keterampilan berpikir komputasional melalui pengenalan pola juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan antara permainan manipulatif dan kemampuan
mengenali pola berulang (Acosta et al., 2024). Penelitian ini memperlihatkan hal yang serupa, yakni
anak mulai memahami keteraturan pola sederhana melalui balok. Block play terbukti efektif
meningkatkan keterampilan matematika, fungsi eksekutif, dan keterampilan spasial pada anak
prasekolah (Schmitt et al., 2024), temuan yang konsisten dengan peningkatan capaian anak di TK
Pertiwi Gembol Blora.

SIMPULAN

Implementasi permainan brick balok di TK Pertiwi Gembol Blora dilaksanakan
melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan refleksi. Anak mampu membedakan bentuk dasar
dengan mudah, mengenal warna dari media brick balok, menunjukkan rasa percaya diri,
melatih kesabaran dan ketekunan, serta memiliki keterampilan jari yang semakin luwes
dalam menyusun pola dan bentuk. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
sebagian besar anak menunjukkan perkembangan sesuai harapan dan beberapa di antaranya
telah berkembang dengan sangat baik.

Guru dianjurkan menjadikan permainan brick balok sebagai bagian rutin
pembelajaran tematik dengan variasi pola dan bentuk yang menantang agar anak terdorong
berpikir kreatif. Kegiatan sebaiknya dilakukan dalam sesi singkat serta dikombinasikan
antara aktivitas individu dan kelompok untuk menjaga fokus dan keterlibatan anak. Sekolah
diharapkan menambah jumlah dan variasi balok agar semua anak mendapat kesempatan yang
sama. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh permainan balok pada keterampilan
bahasa, kerjasama sosial, dan kemampuan pemecahan masalah.
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